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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada Toserba Luwes Sragen, Jawa Tengah. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 82
responden. Analisis data menggunakan aplikasi program SPSS versi 26. Teknik analisis yang digunakan
yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien
determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 48,9% dan uji hipotesis diperoleh
nilai t hitung > t tabel atau (5,679 > 1,990). Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 43,4% dan uji hipotesis diperoleh nilai t hitung >
t tabel atau (6,532 > 1,990). Budaya organisasi dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 10,576 + 0,229X; + 0,433X,. Nilai
koefisien determinasi sebesar 40,5% sedangkan sisanya 59,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji
hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (26,865 > 3,11).

Kata Kunci: Lingkungan Kerja; Motivasi Kerja; Kinerja Karyawan

Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of organizational culture and work motivation
on employee performance at Toserba Luwes Sragen, Central Java. The method used is
quantitative. The sampling technique used saturated sampling and a sample of 82 respondents
was obtained. Data analysis used the SPSS version 26 program application. The analytical
techniques used include validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression
analysis, correlation coefficient, coefficient of determination and hypothesis test. The results show
that organizational culture has a significant effect on employee performance, with a coefficient
of determination of 48.9% and the hypothesis test result shows t count > t table (5.679 > 1.990).
Work motivation also has a significant effect on employee performance, with a coefficient of
determination of 43.4% and the hypothesis test result shows t count > t table (6.532 > 1.990).
Organizational culture and work motivation simultaneously have a significant effect on employee
performance, with the regression equation Y = 10.576 + 0.229X1 + 0.433X2. The coefficient of
determination is 40.5%, while the remaining 59.5% is influenced by other factors. The F test
result shows F count > F table (26.865 > 3.11).

Keywords: Organizational Culture; Work Motivation; Employee Performance

PENDAHULUAN

Toserba Luwes Sragen merupakan salah satu pusat perbelanjaan terbesar di kota
Sragen. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang retail, Toserba Luwes Sragen memiliki
peran untuk menyediakan kebutuhan bahan pokok masyarakat sekitar. Lokasi yang strategis
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serta penawaran harga produk yang terjangkau berhasil membuat Toserba Luwes Sragen
menjadi primadona bagi masyarakat sekitar. Dengan reputasi yang dimiliki, Toserba Luwes
Sragen perlu mengelola kinerja karyawannya dengan benar agar para pelanggan tidak
berpaling pada perusahaan kompetitor. Apalagi ditengah merebaknya gempuran minimarket di
kota Sragen saat ini. Toserba Luwes Sragen perlu menjaga kualitas pelayanan yang dimilikinya
untuk menjaga loyalitas para konsumen

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti terhadap Toserba Luwes Sragen,
peneliti menemukan beberapa fenomena dalam aktivitas operasional perusahaan. Antara lain
yaitu penurunan hasil kerja karyawan pada Toserba Luwes Sragen. Berikut data penilaian hasil
kinerja karyawan Toserba Luwes Sragen, sebagai berikut:

Tabel 1: Data Kinerja Kerja Karyawan Toserba Luwes Sragen Tahun 2020-2024

Komponen . Realisasi
E S e Target = 0 2001 2022 2023 2024

No

Dapat mengerjakan suatu pekerjaan dengan
1. Kualitas kerja penuh perhitungan dan sesuai dengan 100% 85% 86% 83% 82% 80%
kemampuan yang dimiliki.

Dapat memberikan ide pengembangan

Kuantitas untuk mencapai target pekerjaan agar o o o N o o
2 kerja menghasilkan keuntungan lebih banyak 100%  80% 79%  77% 78% 75%
bagi perusahaan.
Penoetahuan Dapat mengetahui urutan pekerjaan atau
3. kerji tahapan-tahapan dalam melaksanakan 100% 84% 82% 83% 80% 78%
pekerjaannya.
Taneoun Memberikan pelayanan yang unggul dan
4, 'awgl% & bertanggung jawab pada pekerjaannya 100% 82% 84% 80% 81% 80%
) tanpa harus diperintah.
5. flfg}zlgsa“aa“ Dapat melaksanakan tugas sesuai jobdesk.  100% 83% 80% 84% 81% 79%

Rata-Rata 83% 82% 81% 80% 78%
Sumber: Toserba Luwes Sragen, 2025
Dari pemaparan data di atas, diketahui bahwa hasil kinerja karyawan belum mencapai tingkat
optimal. Bahkan nilainya cenderung terus menurun dari tahun ke tahun. Dilihat pada tahun 2020
diperoleh nilai rata-rata kinerja karyawan sebesar 83% dan mengalami penurunan pada tahun 2021
dengan nilai rata-rata sebesar 82%. Pada tahun 2022 kinerja karyawan kembali mengalami penurunan
dengan nilai rata-rata sebesar 81%, kemudian pada tahun 2023 turun dengan nilai rata-rata sebesar 80%,
dan pada tahun 2024 kinerja karyawan turun dengan nilai rata-rata sebesar 78%. Selain mengalami
penurunan, berdasarkan tabel data di atas hasil kinerja karyawan pada tahun 2020 hingga 2024 masih
belum mencapai nilai yang diharapkan perusahaan yaitu sebesar 100%.
Tabel 2: Data Pra-Survei Budaya Organisasi Toserba Luwes Sragen Tahun 2025

Lt STy Temuan Pengamatan Awal T

No Keterangan

Organisasi (1-5)
Inovasi da}n Karyawan mengikuti SOP dan melakukan Lingkungan kerja mendorong
1. pengambilan LT 4 . Lo
. inisiatif baru inovasi individu
resiko
. Bebergpa kesalahan kecil sering terjadi Menunjukkan kurangnya
5 Perhatian seperti kesalahan pemasangan label harga, ) erhatian terhadan detail keria
" terhadap detail stok tidak sinkron, dan laporan harian tidak per’ P J
. harian
teliti
. . Fokus karyawan masih pada menyelesaikan Target belum dipahami
Orientasi pada . . . .
3. hasil tugas, bukan pada pencapaian target hasil 3 sebagai tanggung jawab
yang optimal bersama
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No LLteh o Budgya Temuan Pengamatan Awal Sl Keterangan
Organisasi (1-5)
4. .Orl.en.taSI pada Hubungan antar pegawai cukup harmonis 4 Komumkam baik secara
individu informal
5. erenta51 pada Kerja sama antar anggota tim sudah optimal 4 Kogrdmam antar anggota
tim berjalan lancar

Karyawan proaktif dalam menghadapi Agresif dan kompetitif dalam
tantangan baru mengerjakan tugas
Struktur kerja cukup stabil,
4 namun cenderung tidak
fleksibel terhadap perubahan

6. Agresivitas

Perusahaan menjaga stabilitas operasional

7.  Stabilitas dan ritme kerja yang teratur

Sumber: Toserba Luwes Sragen, 2025
Berdasarkan hasil pra-survei, dapat disimpulkan bahwa beberapa aspek budaya organisasi pada
Toserba Luwes Sragen masih perlu ditingkatkan terutama pada indikator perhatian terhadap detail. Dari
20 responden yang mengikuti pra-survei, pelaksanaan budaya organisasi dengan indikator perhatian
terhadap detail hanya memperoleh nilai sebesar 2. Artinya kesadaran karyawan dalam memperhatikan
detail kerja masih rendah. Dilihat dari beberapa kesalahan kecil sering terjadi seperti kesalahan
pemasangan label harga, stok tidak sinkron, dan laporan harian tidak teliti. Masalah ini berpotensi
mempengaruhi efektivitas kerja dan kualitas pelayanan kepada pelanggan
Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi kerja. Karyawan yang
termotivasi akan cenderung bekerja dengan lebih semangat. Sebaliknya, karyawan yang mengalami
degradasi motivasi akan kehilangan gairah dalam bekerja. Untuk itu, sangat penting bagi setiap
perusahaan untuk dapat mempertahankan motivasi kerja karyawannya Adapun hasil pra-survei motivasi
kerja pada karyawan Toserba Luwes Sragen, yaitu sebagai berikut
Tabel 3: Data Pra-Survei Motivasi Kerja Karyawan Toserba Luwes Tahun 2025
R e Pertanyaan Jumlah o of Tigak? %
Pra-Survei responden
Apakah anda sudah menerima gaji,
Kebutuhan biaya transportasi, dan tunjangan fisik

o 0,

L fisiologis yang dapat mencukupi kebutuhan 20 17 85% 3 15%

sehari-hari?

Apakah anda mendapatkan jaminan
5 Kebutuhan sosial, tunjangqn keseha.tan, .dan asuransi 20 14 70% 6 30%

rasa aman kecelakaan kerja yang disediakan oleh

perusahaan?

Apakah perusahaan dapat berkomunikasi
3. I;Z?:fu han dengan baik dan memberikan rekreasi 20 15 75% 5 25%

pada karyawan di periode tertentu ?
Apakah perusahaan memberikan
4. Kebutuhan penghargaan berupa bonus dan reward 20 14 70% 6 30%
penghargaan
untuk karyawan ?
Apakah perusahaan memberikan
5, Kebutuhan o ihan yang baik untuk 20 315% 17 85%
aktualisasi ..
pengembangan diri anda?
Sumber: Toserba Luwes Sragen, 2025
Berdasarkan hasil pra-survei di atas diketahui bahwa kebutuhan aktualisasi diri karyawan pada
Toserba Luwes Sragen belum terpenuhi secara optimal. Dari 20 responden sebanyak 17 orang atau 85%
responden yang menyatakan “tidak”. Hal tersebut menunjukkan rendahnya dorongan dan kesempatan
bagi karyawan untuk berkembang serta merasakan makna dari pekerjaan mereka. Kondisi ini berpotensi
menurunkan semangat kerja jangka panjang dan membuat retensi karyawan melemah

METODE
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2019:8) berpendapat “penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
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meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh budaya
organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini yaitu semua
karyawan Toserba Luwes Sragen yang berjumlah 82 orang. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan
data dengan memberikan beberapa pertanyaan yang ada di dalam kuesioner dan melakukan observasi.

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang mengukur tiga variabel utama
diantaranya lingkungan kerja, motivasi, dan kinerja karyawan. Kuesioner disusun berdasarkan
indikator-indikator yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya dari penelitian sebelumnya, kemudian
disesuaikan dengan konteks organisasi Lotte Grosir Serpong. Sebelum digunakan dalam penelitian
utama, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan uji korelasi product moment dan uji
cronbach's alpha. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner langsung kepada
responden dengan pendampingan peneliti untuk memastikan pemahaman yang tepat terhadap setiap
pertanyaan.

Analisis data menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan software
SPSS versi 26. Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan model regresi memenuhi
syarat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Analisis inferensial menggunakan analisis regresi
linear berganda untuk menguji pengaruh variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y) dengan model persamaan Y = a + B1X1 + B2X2 + &. Koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengukur proporsi variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F) dengan tingkat
signifikansi 5% (a = 0,05). Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen, dimana hipotesis diterima jika t-hitung > t-
tabel atau nilai sig < 0,05. Uji F digunakan untuk menguji pengaruh seluruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen, dimana model regresi dinyatakan layak jika F-hitung > F-
tabel atau nilai sig < 0,05. Hasil pengujian ini akan memberikan gambaran komprehensif mengenai
pengaruh disiplin dan motivasi terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Validitas
Tabel 4: Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
Variabel Budaya Organisasi

No Pernyataan Nilai Nilai Hasil Uji
' i Rhitung Riabel Validitas
1 Karya_wan memiliki ide-ide yang inovatif dalam 0,666 0217 Valid
pekerjaan.
2 Karya_wan siap mengambil resiko dalam melaksanakan 0,649 0217 Valid
pekerjaannya.
3 Toserba Luwes Sragen memberitahu karyawan untuk 0,530 0217 Valid

lebih memperhatikan hal detail dalam pekerjaan.
Pimpinan memberikan arahan dan komunikasi yang
4.  jelas dan rinci pada setiap pekerjaan yang harus 0,468 0,217 Valid
dilakukan oleh karyawan.

Karyawan  senantiasa  berusaha  meningkatkan

5. efektivitas cara bekerja guna memperoleh hasil yang 0,602 0,217 Valid
optimal.
6. Perusahaa_n memb_erlkan fa5|I|ta§ dalam menunjang 0,473 0,217 valid
penyelesaian pekerjaan secara optimal.
7 Karyawan berusaha melaksanakan pekerjaan dengan 0,543 0,217 valid
bersungguh-sungguh.
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Nilai Nilai Hasil Uji
No. Pernyataan Ruitang Ruatel validitas
8. Karyawan_ selalu _mengisi  jam kerja  untuk 0,557 0,217 valid
menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tugasnya.
Dalam melaksanakan pekerjaan, karyawan senantiasa
9. melakukan koordinasi dengan rekan Kkerja dan 0,428 0,217 Valid
pimpinan.
Karyawan senantiasa berusaha menjalin kerjasama
10.  dengan anggota satuan kerja lain untuk meningkatkan 0,671 0,217 Valid
hasil yang terbaik bagi perusahaan.
Toserba Luwes Sragen memiliki peraturan yang
membimbing perilaku dan memberitahu apa yang boleh .
1. dan tidak boleh dilakukan oleh karyawan berdasarkan 0,296 0,217 Valid
nilai-nilai yang berlaku di perusahaan.
Karyawan senantiasa datang dengan tepat waktu dan
12.  disiplin waktu agar pekerjaan terselesaikan dengan 0,275 0,217 Valid
baik.
Karyawan merasa dihargai dan bukan sebagai alat untuk
13. memperoleh  keuntungan sehingga terwujudnya 0,489 0,217 Valid

lingkungan yang baik.
Karyawan merasa dihargai dan bukan sebagai alat untuk

14. memperoleh  keuntungan sehingga terwujudnya 0,294 0,217 Valid
lingkungan yang baik.

Sumber: Output SPSS versi 26 (2025)

Melalui hasil uji validitas pada tabel 4. di atas, dapat dilihat bahwa seluruh kuesioner atas
pengumpulan data-data yang berkaitan dengan budaya organisasi dinyatakan valid. Hasil tersebut
ditunjukkan melalui perbandingan nilai r hitung yang didapatkan > 0,217 nilai r tabel.

Tabel 5: Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
Variabel Motivasi Kerja

No Pernvataan Nilai Nilai Hasil Uji
' y Rhnitung Ritabel Validitas
1 Pemberlan_ gaji dari Toserba Luwes Sragen sudah sesuai 0,670 0,217 valid
dengan keinginan karyawan.
2 Gaji yang diberikan oleh Toserba Luwes Sragen sudah 0,404 0,217 valid

sesuai degan harapan karyawan.

Guna menjamin ketenangan dalam bekerja, Toserba
3. Luwes Sragen memberikan asuransi yang layak kepada 0,537 0,217 Valid

seluruh karyawan.

Toserba Luwes Sragen menyediakan peralatan kerja

4. yang sesuai dengan standar guna menjamin keamanan 0,618 0,217 Valid
karyawan.
Pimpinan selalu melibatkan karyawan dalam setiap
5. pengambilan keputusan yang menyangkut kepentingan 0,472 0,217 Valid
karyawan.
6. Atasap selalu mendorc_)ng I_<arygwan untuk mampu 0,421 0,217 valid
bekerja sama dengan unit kerja lain.
7 Pimpinan _memberlkan penghargaan pada karyawan 0,642 0,217 valid
dalam menjalankan pekerjaannya.
8. Toserba Luwes Srggep meml_aerlk_an reward pada 0,521 0,217 Valid
karyawan yang memiliki prestasi kerja.
9 To_serba_ Luwes Sragen_menempatkan karyawan pada 0,487 0,217 Valid
unit kerja tertentu sesuai dengan kemampuannya.
10. Toserba Luwes Sragen memberikan kes_enjpatan pada 0,563 0,217 Valid
karyawan untuk mengembangkan potensi dirinya.
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Sumber: Output SPSS versi 26 (2025).

Melalui hasil uji validitas pada tabel 5. di atas, dapat dilihat bahwa seluruh kuesioner atas
pengumpulan data-data yang berkaitan dengan motivasi kerja dinyatakan valid. Hasil tersebut
ditunjukkan melalui perbandingan nilai r hitung yang didapatkan > 0,217 nilai r tabel.

Tabel 6: Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
Variabel Kinerja Karyawan

No Pernvataan Nilai Nilai Hasil Uji
' y Rhitung Riabel Validitas

1 Karyawan mampu mencapai target pekerjaan yang diberikan 0,722 0,217 valid
oleh Toserba Luwes Sragen.
Hasil kinerja karyawan melebihi hasil yang telah ditetapkan .

2 oleh Toserba Luwes Sragen. 0,549 0,217 Valid

3 Karyawan mampu mengerjakan pekerjaan sesuai dengan 0,583 0,217 valid
standar yang dibuat oleh Toserba luwes Sragen.

4 Karyawan mampu r_nenyelesalkan pekerjaan sesuai dengan 0,351 0,217 valid
urutan yang sudah ditentukan.

5 Kary_avv_an memlll_kl pengetahuan terkait pekerjaan yang 0,716 0,217 valid
menjadi tanggung jawabnya.

6. Karyawan me_m|I|k| kemampuan yang baik dalam setiap 0,799 0,217 valid
tahapan pekerjaannya.

7 I_(aryawan mampu melaksanakan tugas sesuai dengan 0,749 0,217 valid
jobdesk.

8 Karya}wan mampu melaksqnakan tugas dan kewajibannya 0,496 0,217 valid
sesuai dengan waktu yang ditentukan.

9 Karygwan bertanggung jawab penuh atas pekerjaan yang 0,667 0,217 valid
diberikan kepadanya.

10. Karyawan sudah terbiasa dengan tidak menunda-nunda 0,638 0,217 valid

pekerjaannya.

Sumber: Output SPSS versi 26 (2025).

Melalui hasil uji validitas pada tabel 6. di atas, dapat dilihat bahwa seluruh kuesioner atas
pengumpulan data-data yang berkaitan dengan kinerja karyawan dinyatakan valid. Hasil tersebut
ditunjukkan melalui perbandingan nilai r hitung yang didapatkan > 0,217 nilai r tabel.

Uji Reliabilitas
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Budaya Organisasi
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
0,741 14
Melalui hasil uji reliabilitas pada tabel 7 di atas, dapat dilihat bahwa seluruh kuesioner atas

pengumpulan data-data yang berkaitan dengan budaya organisasi dinyatakan reliabel atau dapat
diandalkan sebagai instrumen penelitian yang layak. Hasil tersebut ditunjukkan melalui perbandingan
nilai Cronbach’s Alpha yang didapatkan sebesar 0,741 > 0,60 nilai standar Cronbach’s Alpha dan
dinyatakan reliabel.

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja
Reliability Statistics

Crombach's
Alpha N of Items
0,704 10
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Melalui hasil uji reliabilitas pada tabel 8 di atas, dapat dilihat bahwa seluruh kuesioner atas
pengumpulan data-data yang berkaitan dengan motivasi kerja dinyatakan reliabel atau dapat diandalkan
sebagai instrumen penelitian yang layak. Hasil tersebut ditunjukkan melalui perbandingan nilai
Cronbach s Alpha yang didapatkan sebesar 0,704 > 0,60 nilai standar Cronbach s Alpha dan dinyatakan
reliabel.

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
0,211 10

Melalui hasil uji reliabilitas pada tabel 9 di atas, dapat dilihat bahwa seluruh kuesioner atas
pengumpulan data-data yang berkaitan dengan kinerja karyawan dinyatakan reliabel atau dapat
diandalkan sebagai instrumen penelitian yang layak. Hasil tersebut ditunjukkan melalui perbandingan
nilai Cronbach’s Alpha yang didapatkan sebesar 0,811 > 0,60 nilai standar Cronbach’s Alpha dan
dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel10. Uji Normalitas

One-5ample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 82
Normal Parameters®® | Mean 0,0000000

! $td. Deviation 3,56001874
Most Extreme Differences | Absolute 0,057!
| Positive 0,043
| Negative 0,057

| Test Statistic 0,057!

Asymp. Sig. (2-tailed) 02008

a. Test distribution iz Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This 13 a lower bound of the true significance.
Sumber: Output SPSS versi 26 (2023).

Berdasarkan tabel 10 di atas, didapatkan bahwa nilai signifikansi atas pengujian normalitas
terhadap model regresi dalam model penelitian sebesar 0,200 > 0,05 dan dinyatakan bahwa residual
data telah terdistribusi secara normal.

Tabel 11. Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statiztica

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 10,576 4,181 2,529 0,013

Budaya 0,229 0,083 0,293 2,750 0,007 0,665 1504

| Organizasi

Motivasi 0,433 0,110 0,420 3,949 0,000 0,665 1504

i Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

Sumbar: Quiput SPIE versi 26 (2023).

Berdasarkan tabel 11 di atas, didapatkan bahwa nilai 7Tolerance sebesar 0,665 > 0,10 dan
Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,504 < 10. Dari hasil uji multikolinearitas atas model regresi
dalam model penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa kedua variabel independen tidak terjadi
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asumsi multikolinearitas. Berdasarkan interpretasi tersebut, model regresi dalam penelitian ini dapat
dilanjutkan dengan tahapan uji asumsi klasik berikutnya.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 12. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 53,798 2,371 2,235 0,027
Budaya Organizasi -0.07% 0,031 0,208 -1535 0,129
Motivasi Kerja 0,032 0,067 0,054 0472 0,638

a. Dependent Variable: Abs RES
Sumber: OQuipuf SP35 versi 26 (2023).
Berdasarkan tabel 12 di atas, didapatkan bahwa nilai signifikansi budaya organisasi sebesar
0,129 > 0,05 dan nilai signifikansi motivasi kerja sebesar 0,638 > 0,05. Dari hasil uji heterokedastisitas
terhadap model regresi dalam model penelitian, maka dapat dinyatakan bahwa model regresi bebas dari
asumsi heterokedastisitas.

Uji Regresi Linear
Tabel 13. Uji Regresi Linier

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model E Std. Error Eeta t Sig.
1 | {Constant) 10,376 4,181 2,329 0,013
Budaya Organizazi 0,229 0,083 0,293 2,750 0,007
Motivazi Kerja 0,433 0,110 0,420 3,049 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

Sumber: Ouiput SPES versi 26 (2023).

Nilai konstanta (a) dari kinerja karyawan yaitu sebesar 10,576. Apabila pengaruh dari budaya
organisasi dan motivasi kerja tidak diperhitungkan atau dinilai sama dengan nol (0), maka kinerja
karyawan memiliki nilai sebesar 10,576 satuan.

Koefisien regresi X1 sebesar 0,229 dan bersifat positif. Artinya, jika budaya organisasi (X1)
mengalami kenaikan satuan, maka kinerja karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,229
dengan asumsi nilai variabel independen yang lain tetap.

Koefisien regresi X2 sebesar 0,433 dan bersifat positif. Artinya, jika motivasi kerja (X2)
mengalami kenaikan satuan, maka kinerja karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,433
dengan asumsi nilai variabel independen yang lain tetap.

Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi
Tabel 14 Uji Korelasi dan Determinasi
Model Summary
Model E B. Square Adjosted B Square Std. Error of the Estimate
1 635" 0.404 0,389 3,604
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Budaya Organizasi
Sumber: Ouiput SPES versi 26 (2023).

Berdasarkan tabel 14 di atas, budaya organisasi dan motivasi kerja memiliki nilai koefisien
korelasi sebesar 0,635, terletak pada interval koefisien 0,600-0,799. Artinya, tingkat hubungan budaya
organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan termasuk pada tingkat hubungan yang kuat.
Selain itu, diperoleh nilai probabilitas (Sig. F Change) sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, budaya organisasi
dan motivasi kerja berhubungan secara simultan dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Mengenai tingkat determinasi antara budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan melalui nilai R-Square didapatkan nilai sebesar 0,404. Hal ini mengindikasikan bahwa
determinasi antara budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dipersentasekan
sebesar 40,4%, sedangkan sisanya sebesar 59,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak
diteliti dalam penelitian ini

Uji Hipotesis
Tabel 15.Uji parsial
(Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan)
Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Maodel B Std. Error Beta T Sig.
1! (Constant) 17,733 4,093 4,335 0,000

| Budaya Organisasi 0.420 0.074 0,536 5,679 0,000
a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

Sumber: Ouipui SFSS versi 26 (2023).

Berdasarkan tabel 15 di atas, didapati bahwa nilai thiung sebesar 5,679 lebih besar dari nilai tipel
sebesar 1,990, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai p-value sebesar 0,05.
Maka, hipotesis alternatif (H1) diterima, sedangkan hipotesis nol (HO) ditolak. Pada tingkat
kepercayaan 95% (o = 0,05), analisis ini membuktikan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 16.Uji parsial
(Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karvawan)
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B 5td. Error Beta t Sig.
17 (Constant) 16,080 3,519 4211 0,000

Motivasi Kerja. 0,608 0,093 0,590 6,332 0,000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyvawan

Sumber: Quiput SPSE versi 26 (2023).

Berdasarkan tabel 16 di atas, didapati bahwa nilai t hitung sebesar 6,532 lebih besar dari nilai t
tabel sebesar 1,990, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai p-value sebesar
0,05. Maka, hipotesis alternatif (H2) diterima, sedangkan hipotesis nol (HO) ditolak. Pada tingkat
kepercayaan 95% (a = 0,05), analisis ini membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan

Tabel 17.Uji Simultan
(Pengaruh Budayva Drgamsam dan Motivasi Ker]a Terhadap Kinerja
Karyvawan)
ANOVA?2

Model Sum of Squares df Mean Square 13 Big
1 Regression 698,208 2 349,104 26,863 0,000°

' Residual 1026572 79 12,005

Total 1724,780 81
a. Dependent Variable: Kinerja Karyvawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja. Budaya Orzanizasi

Sumber: Quiput SPSS versi 26 (2023).

Berdasarkan tabel 17 di atas, nilai F hitung sebesar 26,865 lebih besar dari F tabel 3,11, dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai p-value sebesar 0,05. Dengan demikian,
hipotesis alternatif (H3) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak, ini mengindikasikan bahwa variabel-
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variabel independen (budaya organisasi dan motivasi kerja) berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (kinerja karyawan).

Pembahasan
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis, budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan diperoleh nilai persamaan regresi Y = 17,753 + 0,420X1. Nilai koefisien korelasi
diperoleh sebesar 0,536 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,489 atau 48,9%. Sedangkan sisanya 51,1%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,679 > 1,990). Dengan
demikian HO ditolak dan H1 diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif antara
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada Toserba Luwes Sragen — Jawa Tengah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosi Yuli Yanti & Prasetyo
Kurniawan (2023), Wiyanto & Muhammad Idrus (2021), Angga Pratama (2020) membuktikan bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan budaya organisasi.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa penerapan budaya organisasi sangat diperlukan
perusahaan agar kinerja karyawan semakin optimal.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian, motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dilihat dari nilai persamaan regresi Y = 16,080 + 0,608 X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,590 artinya
kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Nilai determinasi atau kontribusi
pengaruhnya sebesar 0,434 atau sebesar 43,4% sedangkan sisanya sebesar 56,6% dipengaruhi oleh
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,532 > 1,990). Dengan demikian HO
ditolak dan H2 diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif antara motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada Toserba Luwes Sragen — Jawa Tengah.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tika Anggita & Prasetyo Kurniawan (2025),
Hafis Laksmana (2020), Mulyadi & Prayogo Wicaksono (2019) membuktikan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil penelitian ini dapat dijelaskan
bahwa motivasi kerja memang sangat diperlukan oleh karyawan untuk mencapai output kinerja yang
maksimal.

Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa budaya organisasi (X1) dan motivasi kerja
(X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan diperoleh persamaan regresi Y =
10,576 + 0,229X1 + 0,433X2. Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,636 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 40,4% sedangkan sisanya sebesar
59,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis ddiperoleh nilai F hitung > F tabel atau (26,865 >
3,110). dengan demikian HO diolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh positif antara budaya
organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Toserba Luwes Sragen — Jawa Tengah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahma Maulidia
& Abu Bakar Dja’far (2024), Prasetyo Kurniawan, Denok Sunarsi & Dede Solihin (2022), Mulyadi
Prayogo & Wicaksono (2019) menunjukkan bahwa budaya organisasi dan motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh Budaya Organisasi Dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Toserba Luwes Sragen Jawa Tengah”, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi
Y = 17,753 + 0,420 X1 dan nilai korelasi sebesar 0,536 dengan koefisien determinasi (0,489) atau
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48,9% yang artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang. Dari hasil uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,679 > 1,990). Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima,
artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara budaya organisasi dengan kinerja karyawan
Toserba Luwes Sragen secara parsial.

Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y
=16,080 + 0,608 X2 dan nilai korelasi sebesar 0,590 dengan koefisien determinasi ( 0,434) atau 43,4%
yang artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang. Dari hasil uji hipotesis diperoleh
nilai t hitung > t tabel atau (6,532 > 1,990). Dengan demikian HO ditolak dan H2 diterima, artinya
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi dengan kinerja karyawan Toserba Luwes
Sragen secara parsial.

Budaya organisasi dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan persamaan regresi Y = 10,576 + 0,229 X1 + 0,433 X2, nilai korelasi sebesar 0,636
artinya variabel bebas dan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 40,5% sedangkan sisanya 59,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai F hitung > F tabel (26,865 > 3,11). Dengan demikian HO ditolak dan H3 diterima, artinya
terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan Toserba Luwes Sragen.
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